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Pendahuluan Paparan media sosial yang tidak terkontrol dapat

Perkembangan teknologi digital telah membawa
perubahan besar terhadap pola interaksi sosial anak usia
sekolah dasar. Salah satu media sosial yang paling
populer di kalangan siswa adalah TikTok, yaitu
platform video pendek yang memungkinkan pengguna
mengekspresikan diri, mencari hiburan, dan mengikuti
berbagai tren digital. Dalam penelitian ini, fokus
diarahkan pada penggunaan TikTok pada konten yang
mengandung nilai moral negatif seperti akun @nnanau
yang menampilkan dance dan tren viral terbaru.
Penggunaan TikTok di kalangan siswa sekolah dasar
perlu mendapat perhatian karena anak masih berada
pada tahap pembentukan karakter dan kepribadian
(Hasanah & Kristiyah, 2023).

Email: ulumamarl27@gmail.com

memengaruhi proses pendidikan karakter siswa. Siswa
sekolah dasar berada pada fase perkembangan moral
yang penting sehingga mudah meniru perilaku yang
dilihat melalui media sosial tanpa pertimbangan moral
yang matang (Ratri et al. 2024), Hasil observasi awal
yang dilakukan peneliti di kelas VI SDIT
Muhammadiyah Cepiring Kendal menunjukkan bahwa
sebagian siswa aktif membuat maupun meniru konten
TikTok yang menampilkan hiburan berlebihan, gaya
hidup konsumtif, dan perilaku yang kurang sesuai
dengan norma sekolah.

Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya
kesadaran belajar siswa, seperti kurang disiplin,
rendahnya tanggung jawab, dan lemahnya kontrol diri
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dalam proses pembelajaran. Menurut Muslim et al.
(2024) kesadaran belajar merupakan bagian penting
dalam pendidikan karakter yang berkembang melalui
pembiasaan sikap positif dan lingkungan belajar yang
kondusif. Selain itu, penggunaan TikTok tanpa
pengawasan juga dapat memunculkan perilaku
narsistik, ketergantungan terhadap media digital, dan
menurunnya empati sosial siswa (Rahayu, Purnamasari,
& Saputra, 2024), Fenomena penggunaan media sosial
juga menunjukkan adanya pergeseran nilai sosial di
kalangan anak-anak. Siswa cenderung mencari
pengakuan sosial melalui jumlah likes dan followers
dibandingkan prestasi akademik maupun interaksi
langsung (Mate, 2025). Kondisi tersebut dapat
membentuk identitas digital yang tidak selalu sesuai
dengan karakter asli siswa (Ilhamiyah & Utama, 2025)
Dalam situasi ini, guru menghadapi tantangan untuk
tetap menjaga nilai-nilai karakter siswa di tengah
budaya digital yang berkembang pesat (Febriyanti et al.
2025).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa  TikTok memiliki pengaruh terhadap
pembentukan karakter siswa sekolah dasar, baik dalam
aspek positif maupun negatif (Kurniati, Setiansyah, &
Prakasa, 2023). Selain itu Sari, Sarifah, & Yudha, (2024)
menjelaskan bahwa pemahaman siswa terhadap nilai
karakter dalam penggunaan TikTok dipengaruhi oleh
pengawasan guru dan pembiasaan karakter di sekolah.
Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih
banyak berfokus pada pengaruh penggunaan TikTok
terhadap karakter siswa atau implementasi pendidikan
karakter secara umum. Kajian yang secara khusus
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru, strategi
yang diterapkan dalam menghadapi pengaruh TikTok,
serta nilai-nilai karakter yang paling terdampak pada
siswa sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan menganalisis secara mendalam tantangan guru,
strategi pembentukan karakter, serta nilai-nilai karakter
yang paling terpengaruh oleh penggunaan TikTok di
SDIT Muhammadiyah Cepiring Kendal.

Alpian et al. (2024) juga menjelaskan bahwa
perkembangan interaksi sosial digital menyebabkan
berkurangnya interaksi langsung dan kemampuan
refleksi moral siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, guru
memiliki peran penting dalam mengarahkan
penggunaan media sosial agar tetap sejalan dengan
tujuan pendidikan karakter. Berdasarkan kondisi
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tantangan dan strategi guru dalam membentuk karakter
siswa sekolah dasar melalui media sosial TikTok di SDIT
Muhammadiyah Cepiring Kendal.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk menggambarkan secara mendalam
fenomena penggunaan media sosial TikTok terhadap
pembentukan karakter siswa sekolah dasar. Pendekatan
ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman
perilaku, pengalaman, serta pandangan siswa dan guru
dalam konteks alami. Menurut (Sirojudin, Ahdi, & Putri,
2024), penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk
meneliti kondisi objek secara alamiah dengan peneliti
sebagai instrumen utama serta menekankan makna
daripada generalisasi.

Penelitian dilaksanakan di SDIT Muhammadiyah
Cepiring pada siswa kelas VI. Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada tingginya penggunaan
media sosial TikTok di kalangan siswa serta belum
adanya penelitian terkait pembentukan karakter melalui
media sosial di sekolah tersebut.

Data penelitian berupa data kualitatif yang
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Safarudin et al. (2023) menjelaskan bahwa
data kualitatif mencakup kata-kata, tindakan, dan
makna yang menggambarkan fenomena sosial secara
mendalam. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari guru, siswa kelas VI, dan wali siswa
melalui wawancara dan observasi. Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari dokumen sekolah, jurnal
ilmiah, serta literatur yang berkaitan dengan pendidikan
karakter dan media sosial. Menurut Sulung & Muspawi
(2024), sumber data penelitian terdiri atas data primer
dan sekunder yang digunakan untuk memperkuat hasil
analisis penelitian.

Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling, yaitu pemilihan informan
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Informan penelitian
terdiri atas guru kelas VI, siswa yang aktif
menggunakan TikTok, serta wali siswa sebagai
informan pendukung.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara
digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
penggunaan TikTok dan pengaruhnya terhadap
karakter siswa. Observasi dilakukan dengan mengamati
perilaku siswa, interaksi sosial, dan kebiasaan siswa di
lingkungan sekolah. Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data pendukung berupa foto kegiatan,
dokumen sekolah, dan arsip yang relevan dengan
penelitian.

Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi dari guru,
siswa, dan wali siswa, sedangkan triangulasi metode
dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga
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melakukan member checking untuk memastikan
kesesuaian data dengan kondisi lapangan.

Teknik analisis data menggunakan model Miles,
Huberman, & Saldana (2014), yang meliputi empat
tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis
dilakukan secara berkesinambungan sejak proses
pengumpulan data hingga diperoleh kesimpulan
penelitian  mengenai tantangan dan  strategi
pembentukan karakter siswa sekolah dasar melalui
media sosial TikTok.

Hasil dan Diskusi
Tantangan Pembentukan Karakter Siswa Sekolah
Dasar Melalui Media Sosial TikTok

Analisis data hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi menunjukkan bahwa penggunaan media
sosial TikTok memberikan tantangan terhadap
pembentukan karakter siswa sekolah dasar. Tantangan
tersebut tampak pada beberapa nilai karakter yang
mengalami perubahan selama penggunaan TikTok,
yaitu disiplin, religius, peduli sosial.

Dalam aspek disiplin, sebagian besar siswa
mengalami kesulitan mengontrol penggunaan TikTok
sehingga berdampak pada keteraturan belajar dan
penggunaan waktu. Temuan tersebut didukung oleh
pernyataan salah satu siswa yang mengungkapkan
bahwa dirinya "iya, karena sulit untuk melepas HP karena
suka bermain TikTok" sehingga sering menunda aktivitas
belajar. Siswa lain juga menyatakan bahwa penggunaan
TikTok membuatnya "kecanduan main dan tidak mau
belajar." Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
kesulitan mengendalikan penggunaan TikTok menjadi
salah satu penyebab menurunnya kedisiplinan belajar
siswa. Selain itu, wali murid juga menyampaikan bahwa
anak menjadi kurang fokus belajar, sulit diatur, dan
aturan rumah sering diabaikan akibat penggunaan
media sosial yang berlebihan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Alpian et al, (2024) yang menyatakan bahwa
penggunaan TikTok pada siswa sekolah dasar dapat
memengaruhi dinamika sosial dan perilaku siswa di era
digital. TikTok membuat siswa lebih mudah terdistraksi
sehingga kedisiplinan belajar dan pengelolaan waktu
menjadi menurun. Selain itu, penelitian Hasanah &
Kristiyah, (2023) menjelaskan bahwa penggunaan
aplikasi  TikTok memiliki pengaruh terhadap
perkembangan karakter anak sekolah dasar, terutama
ketika penggunaan media sosial tidak disertai
pengawasan dan pembatasan yang baik dari lingkungan
keluarga maupun sekolah.

Dalam aspek religius, Hasil wawancara dengan
wali siswa juga menunjukkan bahwa penggunaan
TikTok berdampak pada kebiasaan beribadah. Salah
satu wali siswa menyatakan bahwa "ketika memasuki jam

salat anak masih harus diingatkan," sedangkan wali siswa
lainnya mengungkapkan bahwa penggunaan "HP, game,
TikTok sangat memengaruhi kegiatan ibadah (bikin mager)."
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
yang tidak terkontrol dapat mengurangi kedisiplinan
siswa dalam menjalankan ibadah.

Temuan tersebut sesuai dengan penelitian
Rahayu et al, (2024), yang menjelaskan bahwa
penggunaan TikTok dapat memengaruhi unsur karakter
keimanan, ketakwaan, dan akhlak siswa sekolah dasar.
Penggunaan media sosial yang tidak terarah dapat
menyebabkan siswa lebih fokus pada hiburan dibanding
pembiasaan religius. Selain itu, penelitian Indriani,
(2024), juga menjelaskan bahwa pembentukan karakter
religius pada siswa sekolah dasar memerlukan budaya
sekolah dan pembiasaan karakter secara konsisten agar
nilai religius tetap tertanam dalam kehidupan sehari-
hari siswa.

Dalam aspek peduli sosial, hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan TikTok
menyebabkan beberapa siswa menjadi kurang peka
terhadap lingkungan sekitar. Sebagian wali murid
menyampaikan bahwa anak menjadi lebih sibuk dengan
HP, pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil
wawancara wali siswa yang menyebutkan bahwa anak
"menjadi sibuk dengan HP dan dimintai tolong menjadi
susah," sementara wali siswa lainnya menilai bahwa
anak menjadi "kurang peka dan lebih mementingkan diri
sendiri." Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan
TikTok secara berlebihan dapat mengurangi kepedulian
siswa terhadap lingkungan sosial di sekitarnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari
et al, (2024), yang menjelaskan bahwa penggunaan
TikTok pada siswa sekolah dasar memengaruhi
pemahaman dan pengalaman siswa terhadap nilai-nilai
karakter dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan
media sosial yang berlebihan dapat mengurangi
interaksi sosial langsung sehingga kepedulian sosial
siswa menjadi menurun.

Penelitian Kurniati et al., (2023), juga menyatakan
bahwa TikTok memiliki pengaruh dalam pembentukan
karakter siswa di era digital, baik pengaruh positif
maupun negatif. Apabila tidak dikontrol, siswa lebih
mudah meniru perilaku, gaya bicara, dan kebiasaan
yang berasal dari media sosial. Meskipun demikian,
hasil penelitian juga menunjukkan adanya dampak
positif TikTok. Beberapa siswa menggunakan TikTok
untuk mencari informasi pembelajaran, referensi tugas,
wawasan baru, dan hiburan edukatif. Sebagian siswa
juga menjadi lebih percaya diri dan mengenal teknologi
digital.

Temuan ini sesuai dengan penelitian Hadiapurwa
et al, (2023), yang menjelaskan bahwa media sosial
dapat dimanfaatkan sebagai sarana pengembangan
literasi siswa apabila digunakan secara bijak dan terarah.
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Strategi Guru dalam Menghadapi Tantangan
Pembentukan Karakter Melalui Media Sosial TikTok

Berdasarkan hasil penelitian, guru melakukan
berbagai strategi dalam menghadapi tantangan
pembentukan karakter siswa akibat penggunaan
TikTok. Strategi tersebut dilakukan melalui pemberian
nasihat, pembiasaan disiplin, pengawasan penggunaan
HP, komunikasi dengan orang tua, serta pengarahan
penggunaan media sosial secara bijak.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru
secara rutin memberikan teguran dan nasihat kepada
siswa agar tidak menggunakan TikTok secara
berlebihan. pernyataan tersebut sejalan dengan hasil
wawancara siswa yang menyampaikan bahwa guru
biasanya "memberi tahu kalau kita berperilaku tidak baik dan
tidak disiplin" serta "menasihati dan memarahi" apabila
siswa terlalu sering bermain TikTok. Selain itu, beberapa
wali siswa menjelaskan bahwa komunikasi antara guru
dan orang tua dilakukan untuk saling mengawasi
penggunaan gawai anak di rumah. Selain itu, guru
memberikan tindakan tegas kepada siswa yang
melanggar aturan atau terlalu sering bermain HP.
Dalam beberapa kasus, guru bekerja sama dengan orang
tua untuk mengontrol penggunaan gadget siswa di
rumah.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru
membiasakan kegiatan pembentukan karakter seperti
berdoa sebelum pembelajaran, disiplin waktu, menjaga
kebersihan, dan saling membantu antarsiswa. Guru
tidak hanya memberikan larangan, tetapi juga berusaha
mengarahkan penggunaan media sosial ke arah yang
lebih positif.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian
Nurhasanah et al., (2024), yang menjelaskan bahwa guru
memiliki peran penting dalam pembentukan karakter
siswa melalui pembiasaan, pengawasan, dan
keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
penelitian Febriyanti et al., (2025) menjelaskan bahwa
strategi guru dalam membentuk akhlak siswa yang aktif
menggunakan media sosial dilakukan melalui
pendekatan pembinaan moral, pengawasan perilaku,
dan pemberian pemahaman mengenai penggunaan
media sosial secara bijak.

Penelitian Candiasa et al, (2021), juga
menjelaskan bahwa media sosial dapat dijadikan media
pendidikan  karakter  apabila guru = mampu
mengintegrasikan nilai karakter dalam penggunaan
teknologi digital secara positif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kerja
sama antara guru dan orang tua menjadi strategi penting
dalam mengontrol penggunaan TikTok siswa. Guru dan
wali murid saling berkomunikasi mengenai perilaku
siswa serta penggunaan gadget di rumah. Temuan
tersebut sesuai dengan penelitian Wibisono et al., (2025),
yang menjelaskan bahwa penguatan pendidikan

karakter memerlukan kolaborasi antara sekolah,
keluarga, dan lingkungan sosial agar pembentukan
karakter siswa berjalan secara optimal.

Nilai-Nilai Karakter yang Paling Terpengaruh oleh
Penggunaan TikTok di Kalangan Siswa Sekolah
Dasar.

Dari hasil penelitian saya, nilai karakter yang
paling terpengaruh oleh penggunaan TikTok adalah
karakter disiplin, religius, dan peduli sosial. Karakter
disiplin menjadi nilai yang paling dominan mengalami
perubahan. Dominannya pengaruh terhadap karakter
disiplin juga tampak dari hasil wawancara siswa yang
mengaku sulit berhenti menggunakan TikTok karena
banyaknya video menarik yang muncul, sehingga
waktu belajar sering terabaikan. Temuan ini diperkuat
oleh pernyataan wali siswa yang menyebutkan bahwa
penggunaan TikTok membuat "belajar menjadi kurang
fokus, waktu jadi tidak beraturan, dan aturan sering
diabaikan."

Temuan tersebut sesuai dengan penelitian Sidqi &
Darmawan, (2019), yang menyatakan bahwa
penggunaan media sosial dapat memengaruhi motivasi
belajar dan perilaku akademik siswa apabila tidak
digunakan secara bijak. Dalam aspek religius, siswa
menjadi kurang disiplin dalam menjalankan ibadah dan
harus terus diingatkan oleh orang tua ketika memasuki
waktu salat. Hal tersebut menunjukkan bahwa media
sosial dapat memengaruhi kebiasaan spiritual siswa
apabila tidak dibatasi dengan baik.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Sirojudin et
al, (2024), yang menjelaskan bahwa pembiasaan
kegiatan religius secara konsisten sangat penting dalam
memperkuat karakter siswa di tengah perkembangan
teknologi digital. Pada aspek peduli sosial, penggunaan
TikTok menyebabkan sebagian siswa menjadi lebih
individualis, kurang peka terhadap lingkungan sekitar,
dan lebih fokus pada dunia virtual dibanding interaksi
sosial langsung.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
IThamiyah & Utama, (2025), yang menjelaskan bahwa
penggunaan TikTok dapat memengaruhi perilaku dan
sopan santun siswa sekolah dasar dalam kehidupan
sehari-hari. Selain dampak negatif, penelitian ini juga
menemukan adanya pengaruh positif TikTok seperti
meningkatnya wawasan digital siswa, kemampuan
mencari informasi, kreativitas, dan rasa percaya diri.
Oleh karena itu, penggunaan TikTok pada siswa sekolah
dasar memerlukan pengawasan, pembatasan, serta
pendampingan yang konsisten dari guru dan orang tua
agar media sosial dapat dimanfaatkan secara positif
dalam pembentukan karakter siswa.

Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis
tantangan pembentukan karakter siswa sekolah dasar
melalui media sosial TikTok di SDIT Muhammadiyah
Cepiring Kendal, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan TikTok memberikan pengaruh terhadap
pembentukan karakter siswa, khususnya pada karakter
disiplin, religius, dan peduli sosial. Pengaruh tersebut
terlihat dari menurunnya kedisiplinan siswa dalam
mengatur waktu belajar, berkurangnya fokus terhadap
kegiatan ibadah, serta menurunnya kepedulian sosial
akibat penggunaan media sosial yang berlebihan. Selain
itu, siswa cenderung mudah meniru perilaku dan tren
yang terdapat dalam konten TikTok tanpa
mempertimbangkan nilai moral yang sesuai.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, guru
menerapkan berbagai strategi pembentukan karakter,
seperti memberikan nasihat dan pengawasan,
membiasakan perilaku disiplin dan religius di sekolah,
menjalin kerja sama dengan orang tua, serta
mengarahkan penggunaan media sosial ke arah yang
lebih positif dan edukatif. Strategi tersebut dilakukan
sebagai upaya untuk mengurangi dampak negatif media
sosial sekaligus memperkuat pendidikan karakter siswa
di era digital.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa TikTok
tidak hanya memberikan dampak negatif, tetapi juga
memiliki potensi positif apabila digunakan secara bijak,
seperti meningkatkan kreativitas, literasi digital, dan
keberanian siswa dalam berekspresi. Oleh karena itu,
diperlukan pengawasan, pembatasan, dan
pendampingan yang konsisten dari guru maupun orang
tua agar penggunaan media sosial dapat mendukung
pembentukan karakter siswa secara optimal.
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